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ABSTRAK  
 

Kanker leher rahim adalah kanker primer dari serviks, penyebabnya karena adanya pemicu virus 

HPV (Human Papilloma Virus). Lebih dari 60 % kasus kankers serviks yang sudah pada stadium lanjut, 

keadaan ini bisa ditekan dengan melakukan tes pap smear. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penyuluhan pap smear tentang kanker serviks terhadap sikap ibu pasangan usia subur (pus) di 

Posyandu Jambu 25 Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun 2022. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dan rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan 

penelitian quasi eksperimen atau eksperimen semu dengan populasi sebanyak 281 ibu dan sesuai kriteria 

inklusi serta teknik pengambilan sampling secara probability sampling dengan jenis simple random 

sampling, didapatkan sample 165 ibu. Hasil penelitian didapatkan dari ibu, dengan mengisi lembar 

kuisioner yang menggunakan skala Likert dan hasilnya yaitu perubahan sikap dari unfavorable menjadi 

favorable yaitu sebesar 64,3 %. Hasil uji statistik menggunakan t-paired test dengan dk = 1 diperoleh 

X2 hitung sebesar 108, karena X2 hitung > X2 tabel (108 > 3,841) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya terdapat perbedaan sikap ibu pasangan usia subur sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

pap smear tentang kanker serviks, bahwa yang sebelumnya sikapnya unfavorable menjadi favorable 

yaitu sebesar 64,3 %. Disarankan pada ibu untuk sadar akan kesehatannya dan menyempatkan diri untuk 

melaksanakan pemeriksaan pap smear sehingga ibu dapat mendeteksi secara dini adanya kanker 

serviks/leher rahim dan bagi petugas kesehatan diharapkan untuk melakukan penyulihan secara rutin. 

Kata Kunci: pap smear, penyuluhan, sikap 

 

ABSTRACT 
 
Cervical cancer is the primary cancer of the cervix, the cause is due to the trigger of the HPV 

virus (Human Papilloma Virus). More than 60% of cervical cancer cases are at an advanced stage, this 
situation can be suppressed by doing a Pap smear test. This study aims to determine the effect of pap 
smear counseling on cervical cancer on the attitudes of women of childbearing age at Posyandu Jambu 
25, Ajung District, Jember Regency in 2022. The research design used was a quantitative study and the 
research design used was a quasi-experimental research design or a quasi-experimental research 
design. quasi-experimental with a population of 281 mothers and according to the inclusion criteria 
and the sampling technique using probability sampling with the type of simple random sampling, 
obtained a sample of 165 mothers. The results obtained from the mother, by filling out a questionnaire 
using a Likert scale and the result is a change in attitude from unfavorable to favorable, which is 64.3%. 
The results of statistical tests using the t-paried test or Wilcoxon test with dk = 1 obtained X2 count of 
108, because X2 count > X2 table (108 > 3,841) then Ho is rejected and Ha is accepted, which means 
there are differences in the attitudes of mothers of fertile couples before and after given pap smear 
counseling about cervical cancer, that previously unfavorable attitude became favorable that is equal 
to 64.3%. It is recommended for mothers to be aware of their health and take the time to carry out Pap 
smear examinations so that mothers can detect cervical cancer early and for health workers are 
expected to do regular counseling. 
Keywords: pap smear, counseling, attitude 
 

PENDAHULUAN 
Kanker serviks merupakan keganasan 

yang disebabkan oleh virus HPV (Human 
Papilloma Virus) (Evriarti & Yasmon, 2019). 
Kanker serviks menjadi penyebab kematian 
pada wanita di  seluruh dunia.  Kanker  serviks  

merupakan  pembunuh  wanita  peringkat  kedua  
setelah kanker  payudara (Distinarista  et  al.,  
2021). Kanker serviks   merupakan   salah   satu 
penyebab  utama  kematian  akibat  kanker  pada 
wanita di negara barat, timur, tengah, dan Afrika 
Selatan. Tiongkok  dan  India  berkontribusi  
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pada lebih   dari   sepertiga   kasus   di   dunia, 
dengan 106.000  kasus  di  Tiongkok  dan  
97.000  kasus  di India  pada  tahun  2018. 
Menurut data Global Burden  of  Cancer  Study 
(Globucan)  yang  dirilis oleh Word Health  
Organization (WHO), total kasus kanker  
serviks di  dunia  pada tahun  2020 mencapai  
604.127  kasus  dengan  total  kematian sebesar 
341.831 kasus. Insidensi kanker serviks di dunia 
berkisar 13,1 per 100.000 wanita.  

Angka  kejadian  kanker  tertinggi  di  
Indonesia untuk perempuan adalah kanker 
payudara yaitu sebesar 42,1 per 100.000 
penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 
100.000 penduduk yang diikuti kanker leher 
serviks sebesar 23,4 per  100.000  penduduk  
dengan  rata-rata  kematian  13,9  per  100.000  
penduduk. Angka kejadian kanker serviks di 
Provinsi Lampung tahun 2015 sebesar 0,8%, 
tahun 2016 sebesar 1,14% (Widowati, 2019). 
Menurut Dinkes Provinsi Jatim, di Jawa Timur 
merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
mempunyai jumlah kasus kanker serviks yang 
cukup tinggi. Di Jawa Timur sebanyak 11,25 % 
wanita menderita kanker serviks. Berdasarkan 
data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 
kasus kanker serviks terjadi di 29 kabupaten dan 
8 kota di Jawa Timur dengan jumlah total 
sebesar 1884 kasus. 

Dalam upaya-upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi angka kesakitan 
dan kematian akibat kanker serviks dapat 
dilakukan dengan upaya Pap Smear. Pap smear 
merupakan tindakan untuk melakukan deteksi 
dini (early detection) dan mengambil langkah 
yang dibutuhkan sebelum terjadi stadium akhir. 
Pengetahuan dan sikap seharusnya berjalan 
sinergis untuk membentuk  perilaku yang baru. 
Dimulai dari pengetahuan yang akan membawa 
ibu untuk berpikir dan berusaha untuk jangan 
sampai terkena penyakit kanker serviks. Lalu di 
dalam berpikir, komponen emosi dan keyakinan 
ikut bekerja sehingga ibu bersikap 
(kecenderungan bertindak) untuk melakukan 
pemeriksaan pap smear agar dapat mendeteksi 
secara dini adanya perubahan sel leher rahim 
(serviks). Kemudian akan dibuktikan dengan 
adanya tindakan, perilaku atau praktik yaitu ibu 
melakukan pemeriksaan pap smear di pelayanan 
kesehatan, sehingga hasil dan tujuan menjadi 
optimal sesuai yang diharapkan. 

Menurut data di Puskesmas Ajung 
Kabupaten Jember pada tahun 2021, terdapat 
22.138 jumlah PUS di Kecamatan Ajung. Di 
Kecamatan Ajung sendiri terdapat 90 posyandu, 
salah satunya Jambu 25, dimana jumlah PUSnya 
menduduki urutan pertama dari keseluruhan 

posyandu dengan jumlah PUS 281 ibu. Karena 
dengan banyaknya ibu pasangan usia subur yang 
mengalami keluhan keputihan dan target pap 
smear di Puskesmas Ajung tersebut tahun 2021 
adalah 199 sasaran, tetapi kenyataannya pada 
tahun 2021 hanya 18 orang atau 9 % dari sasaran 
yang melakukan pemeriksaan di puskesmas dan 
35 orang atau 17,6 % dari sasaran yang 
melakukan pemeriksaan di RSD dr. Soebandi 
Jember. Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah 
ibu pasangan usia subur yang melakukan pap 
smear sangat jauh dari jumlah sasaran. Sebagian 
besar sikap mereka tidak mau melakukan 
pemeriksaan pap smear karena kurangnya 
pengetahuan tentang pentingnya pemeriksaan 
pap smear. Maka dari itu, perlu adanya upaya 
peningkatan pengetahuan kepada para wanita 
tentang pentingnya pap smear melalui 
penyuluhan tentang apa dan bagaimana pap 
smear. Sehingga dapat mengetahui bagaimana 
sikapnya terhadap pemeriksaan pap smear. 

Berdasarkan masalah-masalah di atas 
sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut, untuk 
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Penyuluhan Pap Smear 
Tentang Kanker Serviks Terhadap Sikap Ibu 
Pasangan Usia Subur (PUS) di Posyandu Jambu 
25 Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Juli 
Tahun 2022. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh penyuluhan pap smear 
tentang kanker servik terhadap sikap ibu 
pasangan usia subur (PUS) di Posyandu Jambu 
25 Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, Juli 
Tahun 2022. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan penelitian quasi eksperimen atau 

eksperimen semu. Dimana terdiri dari variabel 

independent (sikap ibu PUS sebelum diberikan 

penyuluhan pap smear tentang kanker serviks 

dan sikap ibu PUS sesudah diberikan 

penyuluhan pap smear tentang kanker serviks). 

Penelitian ini menggunakan "One Group 

Pretest-Posttest". Perlakuan pada penelitian ini 

adalah peneliti mengobservasi sikap responden 

pada saat sebelum diberikan penyuluhan pap 

smear tentang kanker serviks kemudian 

diobservasi lagi sesudah diberikan penyuluhan 

pap smear tentang kanker serviks. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu pasangan usia 

subur yang telah aktif dalam berhubungan 

seksual di Posyandu Jambu 25 Kecamatan 
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Ajung Kabupaten Jember yaitu sebanyak 281 

orang menurut data yang terdapat di Puskesmas 

Ajung tahun 2021. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah pasangan usia subur yang 

telah aktif dalam berhubungan seksual di 

Posyandu Jambu 25 Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember yaitu sampel yang 

digunakan sebanyak 165 ibu di Posyandu 

Jambu 25 Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember. Teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik probability sampling dengan jenis 

simple random sampling, Peneliti 

menggunakan cara dengan mengundi anggota 

populasi yang sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi atau yang disebut teknik undian 

(lottery technique). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan lembar kuisioner yang berisi 

identitas (nama ibu, usia, pendidikan, 

pekerjaan, alamat), dan berisi pertanyaan-

pertanyaan pap smear dengan menggunakan 
skala likert.  

Langkah-langkah yang peneliti lakukan 

dalam pengumpulkan data yaitu: 

1. Meminta ijin Prodi Kebidanan S1. 

2. Meminta ijin BANKESBANK. 

3. Meminta ijin Dinas Kesehatan Jember, 

4. Meminta ijin Puskesmas Ajung Jember. 

a. Memberikan informed consent 

bersedia menjadi responden. 

b. Memberikan lembar kuisioner 

sebelum diberikan penyuluhan (pre-

test). 

c. Memberikan penyuluhan tentang pap 

smear. 

d. Memberikan kuisioner sesudah 

diberikan penyuluhan (post-test). 

e. Setelah data terkumpul dilakukan 

editing, coding, snoring, tabulating 

dan dilakukan pengujian.  

 

HASIL 
Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat   Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

Perguruan Tinggi 

9 

43 

92 

21 

5,45% 

26,06% 

55,76% 

12,73% 

Jumlah 165 100% 
 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa 

responden dengan dua terbesar pendidikan terakhir 

SMP sebanyak 43 responden (26,06%) dan 

SMA/SMK sebanyak 92 responden (55,76%). 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase 

Wiraswasta 

Guru 

Dosen 

PNS 

IRT 

32 

3 

1 

17 

112 

19,4% 

1,8% 

0,6% 

10,3% 

67,9% 

Jumlah 165 100% 

 
Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui 

bahwa dua terbesar responden dengan 

Wiraswasta sebanyak 32 responden (19,4%) 

dan IRT sebanyak 112 responden ( 67,9%). 
 

Tabel 3. 

Distribusi Sikap Responden Sebelum Diberikan Penyuluhan Pap Smear tentang Kanker Serviks 

Sikap Frekuensi Presentase 

Favorable 

Unfavorable 

59 

106 

35,7% 

64,3% 

Jumlah 165 100% 
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui 

bahwa responden yang memiliki sikap 

Favorable sebanyak 59 responden (35,7%) dan 

yang memiliki sikap Unfavorable sebanyak 106 

responden (64,3%). 

 

Tabel 4. 

Distribusi Sikap Responden Sesudah Diberikan Penyuluhan Pap Smear tentang Kanker Serviks 

Sikap Frekuensi Presentase 

Favorable 

Unfavorable 

165 

0 

100% 

0% 

Jumlah 165 100% 

 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui 

bahwa responden yang memiliki sikap 

Favorable sebanyak 165 responden (100%), 

dan yang memiliki sikap Unfavorable sebanyak 

0 responden (0%). 

 

Tabel 5. 

Analisis Pengaruh Penyuluhan Pap Smear Tentang Kanker Serviks Terhadap Sikap Ibu Pasangan Usia 

Subur (PUS) Di Posyandu Jambu 25, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Agustus-September 2022 

Sikap 
Frekuensi Presentase Jumlah 

Unfavorable Favorable 

Favorable 

Unfavorable 

0 

0 

59 (35,7%) 

106 (64,3%) 

59 

106 

 
Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui 

bahwa ada perubahan angka pada sikap 

responden sebelum dan sesudah penyuluhan 

pap smear tentang kanker serviks dari favorable 

menjadi unfavorable 0 responden (0%), 

kemudian perubahan sikap unfavorable 

menjadi favorable 106 ibu/responden (64,3%). 

 

PEMBAHASAN 
1. Sikap Ibu Pasangan Subur Sebelum 

Diberikan Penyuluhan Pap Smear 
tentang Kanker Serviks di Posyandu 
Jambu 25, Kecamatan Ajung, 
Kabupaten Jember, Agustus-September 
2022. 

Berdasarkan hasil Penelitian 
tentang Pengaruh Penyuluhan Pap Smear 
Tentang Kanker Serviks Terhadap Sikap 
Ibu Pasangan Usia Subur (PUS) Di 
Posyandu Jambu 25, Kecamatan Ajung, 
Kabupaten Jember, Agustus-September 
2022 dengan jumlah sampel ibu pasangan 
usia subur 165 orang, di dapatkan bahwa 
35,7% ibu yang memiliki sikap favorable 
tentang Pap Smear dan 64,3% ibu yang 
memiliki sikap unfavorable tentang Pap 
Smear. 

Sikap merupakan respon tertutup 
seseorang terhadap stimulus atau objek 
tertentu yang melibatkan faktor pendapat 
dan emosi, yaitu melalui proses persepsi 

terhadap objek tersebut. Hubungan yang 
positif ataupun yang negatif antara individu 
dengan objek tertentu, akan menimbulkan 
sikap tertentu pula dari individu terhadap 
objek tersebut. 

Dari 64,3% ibu yang bersikap 
unfavorable semua adalah yang tingkat 
pendidikan SMA yaitu 55,76% ibu. 
Tingkat pendidikan seseorang  akan 
mempengaruhi cara pandangnya terhadap 
diri dan lingkungannya, karena itu akan 
berbeda sikap ibu yang berpendidikan 
tinggi dengan ibu yang berpendidikan 
rendah. Selain itu juga sikap ibu di 
pengaruhi oleh pekerjaan ibu tersebut, 
dimana 67,9% pekerjaan ibu adalah ibu 
rumah tangga. Ibu yang pekerjaannya 
sebagai ibu rumah tangga kurang 
mendapatkan sumber informasi di 
bandingkan dengan ibu yang bekerja di luar 
rumah. Sumber informasi yang benar dan 
sesuai perkembangan zaman akan 
mempengaruhi sikap seseorang dalam 
mengambil keputusan . 

Dari data diatas ibu belum bisa 
menerima informasi yang didapat atau ibu 
kurang berpatisipasi dalam mendengarkan 
informasi sehingga informasi yang didapat 
tidak bermanfaat. Kurang informasi yang 
di dapat tentang pelayanan kesehatan dari 
tenaga kesehatan, kader, tokoh masyarakat 
atau dari media yang menyebabkan ibu 
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mempunyai sikap unfavorable terhadap 
pemeriksaan pap smear. 

 
2. Sikap Ibu Pasangan Subur Sesudah 

Diberikan  Penyuluhan Pap Smear 
tentang Kanker Serviks di Posyandu 
Jambu 25, Kecamatan Ajung, 
Kabupaten Jember, Agustus-September 
2022. 

Berdasarkan kuesioner kedua 
sesudah di beri penyuluhan tentang Pap 
Smear di Posyandu Jambu 25, Kecamatan 
Ajung, Kabupaten Jember, Agustus-
September Tahun 2022 dengan jumlah 
sampel ibu pasangan usia subur 165 orang 
, didapatkan bahwa bahwa 100% ibu 
memiliki sikap Favorable tentang 
penyuluhan Pap Smear. 

Penyuluhan kesehatan adalah 
kegiatan pendidikan kesehatan yang 
dilakukan dengan menyebarkan pesan, 
menanamkan keyakinan, sehingga 
masyarakat tidak saja sadar, tahu dan 
mengerti, tetapi juga mau dan bisa 
melakukan anjuran yang ada hubungannya 
dengan kesehatan. Selain itu, di pengaruhi 
oleh faktor – faktor dalam keberhasilan 
penyuluhan kesehatan yaitu tingkat 
pendidikan, tingkat sosial ekonomi, adat 
istiadat, kepercayaan masyarakat dan 
ketersediaan masyarakat. 

Fakta yang ada bahwa ibu 
pasangan usia subur sudah memiliki sikap 
favorable setelah di beri penyuluhan, di 
karenakan tingkat pendidikan ibu yang 
paling banyak adalah pendidikan SMA 
yaitu 55,76% ibu,  dimana ibu mampu 
menyerap informasi yang di peroleh, 
Sehingga ibu dapat menerima sesuatu 
informasi yang baru. Sebenarnya tujuan 
dari pemeriksaan Pap Smear sendiri yaitu 
ibu dapat mendeteksi secara dini adanya 
Kanker Serviks. Selain itu di kecamatan 
Ajung peran petugas kesehatan juga di 
butuhkan dalam proses pembentukan sikap, 
sehingga dapat di lakukan penyuluhan agar 
bisa berdampak besar terhadap kesadaran 
ibu untuk melakukan pemeriksaan Pap 
Smear di tenaga kesehatan. 

 
3. Pengaruh Penyuluhan Pap Smear 

tentang Kanker Serviks Terhadap Sikap 
Ibu Pasangan Usia Subur (PUS)  di 
Posyandu Jambu 25, Kecamatan Ajung, 
Kabupaten Jember, Agustus-September 
2022 

Berdasarkan tabel 5. dapat di 
ketahui bahwa ada perubahan angka pada 
sikap ibu pasangan usia subur sebelum dan 
sesudah penyuluhan Pap Smear tentang 
Kanker Serviks dari Favorable menjadi 
unfavorable yaitu sebesar 0%, kemudian 
perubahan sikap Unfavorable menjadi 
favorable yaitu sebesar 64,3%. Dengan 
perhitungan data manual dengan uji 
statistik Mc Nemar Test didapatkan x2 

hitung sebesar 108, sedangkan harga kritis 
pada x2 tabel sebesar 3,841. Sehingga dapat 
diambil kesimpulan yaitu bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yang artinya terdapat 
Pengaruh Penyuluhan Pap Smear tentang 
Kanker Serviks Terhadap Sikap Ibu 
Pasangan Usia Subur (PUS). Dimana sikap 
ibu pasangan usia subur terhadap 
penyuluah Pap Smear ini mendukung atau 
bersifat Favorable dengan adanya 
pelayanan kesehatan. 

Sikap seseorang dapat berubah 
dengan di perolehnya tambahan informasi 
tentang objek tersebut melalui persuasi 
serta tekanan dari kelompok sosialnya. 
Kemudian didukung dengan metode dan 
langkah perencanaan penyuluhan 
kesehatan yaitu mengenal masalah, 
masyarakat, dan wilayah, menentukan 
prioritas, menentukan tujuan, menentukan 
sasaran, menentukan isi penyuluhan, 
menentukan metode yang akan diperlukan, 
memilih alat peraga, atau media 
penyuluhan, menyusun rencana penilaian 
dan menyusun rencana kerja, sehingga 
mencapai tujuan maksimal. 

Setelah di beri penyuluan sikap ibu 
pasangan subur tersebut mengalami 
perubahan dari Unfavorable menjadi 
Favorable, ibu mendukung untuk 
melakukan pemeriksaan Pap Smear di 
tenaga kesehatan di bandingkan sebelum 
penyuluhan, hal ini terjadi karena ibu 
mampu menerima informasi yang di dapat 
melalui penyuluhan Pap Smear tentang 
Kanker Serviks. Sehingga untuk menjaga 
agar sikap tidak mudah berubah, perlu 
diadakan penyuluhan setiap bulan dan 
setiap posyandu, agar tenaga kesehatan 
bisa menyampaikan pelayanan kesehatan, 
karena pengetahuan tidak dapat diperoleh 
dari formal saja, melainkan nonformal 
seperti kegiatan penyuluhan ini. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
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1. Sikap Ibu Pasangan Usia Subur Sebelum 
Diberikan Penyuluhan Pap Smear tentang 
Kanker Serviks di Posyandu Jambu 25, 
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, 
Agustus-September 2022. Dari 35,7% 
memiliki sikap favorable dan 64,3% 
memiliki sifat unfavorable. 

2. Sikap Ibu Pasangan Usia Subur Sesudah 
Diberikan Penyuluhan Pap Smear tentang 
Kanker Serviks di Posyandu Jambu 25, 
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, 
Agustus-September 2022. Dari 100% ibu 
hamil memiliki sikap favorable. 

3. Berdasarkan uji analisa menurut Mc. 
Nemar, bahwa ada Pengaruh Penyuluhan 
Pap Smear Tentang Kanker Serviks 
Terhadap Sikap Ibu Pasangan Usia Subur 
(PUS). Yaitu banyak ibu pasangan usia 
subur yang mendukung terhadap 
penyuluhan Pap Smear tentang Kanker 
Serviks dan di harapkan semua masalah 
khususnya ibu pasangan usia subur 
mendapatkan pelayanan kesehatan di 
tenaga kesehatan. 

Saran 
Bagi petugas kesehatan diharapkan 

dapat secara intensif memberikan informasi 
kepada masyarakat melalui cara penyuluhan, 
untuk memberitahukan kepada masyarakat 
tentang pentingnya pemeriksaan Pap Smear, 
sehingga masyarakat sadar akan kesehatan dan 
dapat berpartisipasi untuk melakukan 
pemeriksaan Pap Smear. Dan juga bagi 
Masyarakat   diharapkan akan sadar akan 
kesehatannya dan menyempatkan diri untuk 
melaksanakan pemeriksaan Pap Smear yang di 
lakukan oleh petugas kesehatan, sehingga 
masyarakat dapat mendeteksi secara dini adanya 
Kanker Serviks atau Kanker Leher Rahim, 
terutama ibu pasangan usia subur. 
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